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ABSTRACT 
The purpose of this study were to analyze: (1)the significance 
of the influence of organizational commitment, organizational 
culture, and job satisfaction on Organization Citizenship 
Behavior, (2) the influence of the dominant variables of the 
Organization Citizenship Behavior on the employees of PT ATMI 
Surakarta. The method of research used survey method, the 
population in this study were permanent employees of PT ATMI 
Surakarta, amounting to 335 people. In a study using a sampling 
technique proportional random sampling, number of samples used 
by 67 people. From this analysis, the variables were dominant 
influence on Organization Citizenship Behavior on the employees 
of PT ATMI Surakarta is organizational culture variables. T test 
results: variable organizational commitment, organizational 
culture, job satisfaction significantly affects the organization 
Citizenship Behavior. Test Results F is obtained probability value 
of 0,000 then the model used to test the effect of independent 
variables, namely organizational commitment, organizational 
culture and job satisfaction on the dependent variable is 
Organization Citizenship Behavior is right. The test results 
obtained by the value of the coefficient of determination Adjusted 
R Square = 0,716 means it is known that the effect provided by the 
independent variable of organizational commitment, 
organizational culture and job satisfaction on the dependent 
variable is Organization Citizenship Behavior on the employees of 
PT ATMI Surakarta 71,6 percent. 
 
Keywords: organizational commitment, organizational culture, job 
satisfaction and Organization Citizenship Behavior 
 
PENDAHULUAN  
Memasuki era globalisasi saat 
ini, kompetisi antar perusahaan se-
makin ketat, karena perusahaan tidak 
hanya dihadapkan pada persaingan 
dalam negeri, tetapi juga luar negeri. 
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Menghadapi situasi dan kondisi ter-
sebut, perusahaan harus menentukan 
strategi dan kebijakan manajemen-
nya, khususnya dalam bidang sumber 
daya manusia (SDM). Pengelolaan 
SDM saat ini merupakan suatu keha-
rusan dan bukan lagi merupakan sua-
tu pilihan apabila perusahaan ingin 
berkembang. Sumber Daya Manusia 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam suatu organisasi, karena ke-
efektifan dan keberhasilan suatu or-
ganisasi sangat tergantung pada kua-
litas dan kinerja sumber daya manu-
sia yang ada pada organisasi tersebut. 
Kinerja sumber daya manusia (karya-
wan) yang tinggi akan mendorong 
munculnya organizational citizenship 
behavior (OCB), yaitu perilaku me-
lebihi apa yang telah distandarkan 
perusahaan.  
Sumber daya manusia sebagai 
salah satu elemen utama dari perusa-
haan merupakan hal yang sangat 
penting karena faktor manusia sangat 
berperan dalam mencapai tujuan or-
ganisasi. Sumber daya manusia tidak 
saja membantu organisasi dalam 
mencapai tujuannya tetapi juga mem-
bantu menentukan apa yang benar-
benar dapat dicapai dengan sumber 
daya yang tersedia. Pengelolaan 
SDM saat ini merupakan suatu keha-
rusan dan bukan lagi merupakan sua-
tu pilihan apabila perusahaan ingin 
berkembang. Perusahaan yang me-
miliki sumber daya manusia yang 
baik adalah sebagai modal agar dapat 
bersaing dengan perusahaan lain 
yang lebih maju. Kompetisi antar 
perusahaan semakin ketat, karena 
perusahaan tidak hanya dihadapkan 
pada persaingan dalam negeri, tetapi 
juga luar negeri. Menghadapi situasi 
dan kondisi tersebut, perusahaan ha-
rus menentukan strategi dan kebijak-
an manajemennya, khususnya dalam 
bidang Sumber Daya Manusia.  
Oleh karena itu, guna mendo-
rong munculnya organizational citi-
zenship behavior pada karyawan, di-
perlukan adanya komitmen organisa-
si pada karyawan. “Komitmen adalah 
kemampuan dan kemauan untuk me-
nyelaraskan perilakupribadi dengan 
kebutuhan, prioritas dan tujuan or-
ganisasi” (Zainuddin, 2002: 38). Hal 
ini mencakup cara-cara mengem-
bangkan tujuan atau memenuhi 
kebutuhan organisasi yang intinya 
mendahulukan misi organisasi dari 
pada kepentingan pribadi. Definisi 
komitmen organisasional ini mena-
rik, dikarenakan yang dilihat adalah 
sebuah keadaan psikologi karyawan 
untuk tetap bertahan dalam organi-
sasi. Beberapa organisasi memasuk-
kan unsur komitmen sebagai salah 
satu syarat untuk memegang suatu 
jabatan atau posisi tertentu dalam 
kualifikasi lowongan pekerjaan. Ha-
nya saja banyak pengusaha maupun 
pegawai yang masih belum mema-
hami arti komitmen yang sebenar-
nya. Padahal pemahaman tersebut sa-
ngatlah penting agar tercipta kondisi 
kerja yang kondusif sehingga perusa-
haan dapat berjalan secara efisien 
dan efektif.  
Komitmen organisasi mencer-
minkan bagaimana seorang individu 
mengidentifikasikan dirinya dengan 
organisasi dan terikat dengan tujuan-
tujuannya. Para manajer disarankan 
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untuk meningkatkan kepuasan kerja 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
tingkat komitmen yang lebih tinggi. 
Selanjutnya, komitmen yang lebih 
tinggi dapat mempermudah terwu-
judnya produktivitas yang lebih ting-
gi. Selain komitmen organisasi ada 
hal lain yang mempengaruhi organi-
zational citizenship behavior pada 
karyawan, yaitu budaya organisasi. 
Budaya organisasi mengarahkan pe-
rilaku karyawan untuk meningkatkan 
kemampuan kerja serta perilaku 
organizational citizenship behavior 
seperti: membantu rekan kerja, suka-
rela melakukan kegiatan ekstra, 
menghindari konflik dengan rekan 
kerja, melindungi properti organisasi, 
menghargai peraturan yang berlaku, 
toleransi pada situasi yang kurang 
ideal/menyenangkan, memberi saran 
yang membangun, serta tidak mem-
buang-buang waktu ditempat kerja. 
Budaya organisasi memiliki tujuan 
untuk mengubah sikap dan juga peri-
laku sumber daya manusia yang ada 
agar dapat meningkatkan produktivi-
tas kerja untuk menghadapi berbagai 
tantangan di masa yang akan datang.  
Manfaat dari penerapan budaya 
organisasi yang baik adalah dapat 
meningkatkan jiwa gotong royong, 
meningkatkan kebersamaan, saling 
terbuka satu sama lain, meningkat-
kan jiwa kekeluargaan, meningkat-
kan rasa kekeluargaan, membangun 
komunikasi yang lebih baik, mening-
katkan produktivitas kerja, tanggap 
dengan perkembangan dunia luar, 
dan lain sebagainya, yang sebagian 
besar merupakan bagian dari Orga-
nizational Citizenship Behavior 
 
(Yohanas Oemar, 2013: 66).  
Selain komitmen organisasi dan 
budaya kerja, faktor yang tidak kalah 
penting dalam membentuk perilaku 
organizational citizenship behavior 
pada karyawan, yaitu kepuasan kerja. 
“Istilah kepuasan kerja (job satisfac-
tion) dapat didefinisikan sebagai sua-
tu perasaan positif tentang pekerjaan 
seseorang yang merupakan hasil dari 
sebuah evaluasi karakteristiknya” 
(Edy Sutrisno, 2010: 75). Kepuasan 
kerja dan kinerja memiliki hubungan 
sebab akibat. Sebuah tinjauan dari 
300 penelitian menunjukkan bahwa 
korelasi tersebut cukup kuat (Stephen 
P. Robbins & Timothy A. Judge, 
2008: 103). Ketika data produktivitas 
dan kepuasan kerja secara keseluruh-
an dikumpulkan untuk perusahaan, 
ditemukan bahwa perusahaan yang 
mempunyai karyawan yang lebih pu-
as cenderung lebih efektif bila diban-
dingkan perusahaan yang mempu-
nyai karyawan yang kurang puas.  
Kepuasan kerja adalah bentuk 
perasaan dan ekspresi seseorang keti-
ka dia mampu/tidak mampu meme-
nuhi harapan dari proses kerja dan 
kinerjanya. Timbul dari proses trans-
formasi emosi dan pikiran dirinya 
yang melahirkan sikap atau nilai 
terhadap sesuatu yang dikerjakan dan 
diperolehnya. Coba saja kita lihat di 
dalam lingkungan kerja, bisa jadi di-
temukan beragam ekspresi karyawan. 
Ada yang murah senyum dan terta-
wa, ada yang suka mengeluh, ada 
yang akrab dengan sesama mitra 
kerja, ada yang senang mengisolasi 
diri, dan bahkan ada yang terbiasa 
berekspresi emosional marah-marah 
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atau kurang bersahabat dengan ling-
kungan kerja. Salah satu faktor pe-
nyebab semua itu adalah perbedaan 
derajat kepuasan kerja. Semakin 
tinggi derajat kepuasan kerja semakin 
bersahabat sang karyawan dengan 
lingkungan kerja (Fred Luthans, 
2002: 228).  
Organizational Citizenship Be-
havior ini memang belum begitu di-
kenal, namun pada dasarnya pegawai 
dalam suatu perusahaan atau organi-
sasi kadangkadang sudah menerapkan 
OCB dalam bekerja. Salah satu sikap 
strategik dalam divisi SDM adalah 
mengembangkan Organizational Ci-
tizenship Behavior (OCB) dalam or-
ganisasi. OCB ini tercermin melalui 
perilaku suka menolong orang lain, 
menjadi volunteer untuk tugas-tugas 
ekstra, patuh terhadap aturan-aturan 
dan prosedur-prosedur di tempat ker-
ja. Perilaku ini menggambarkan nilai 
tambah karyawan yang merupakan 
salah satu bentuk perilaku prososial, 
yaitu perilaku sosial yang positif, 
konstruktif dan membantu.  
Organ dalam artikel Imam Gu-
nawan (2011) mendefinisikan OCB 
sebagai perilaku individual yang ber-
sifat bebas (discretionary), yang tidak 
secara langsung dan eksplisit menda-
pat penghargaan dari sistem imbalan 
formal, dan yang secara keseluruhan 
mendorong keefektifan fungsi-fungsi 
organisasi. Bersifat bebas dan suka-
rela, karena perilaku tersebut tidak 
tercantum dalam deskripsi jabatan, 
yang secara jelas dituntut berdasar-
kan kontrak dengan organisasi; mela-
inkan sebagai pilihan personal.  
Kepuasan kerja pada karyawan 
mendorong munculnya OCB karena 
karyawan yang puas memiliki ke-
mungkinan yang lebih besar untuk 
berbicara positif tentang organisasi, 
membantu individu lain, dan melaku-
kan kinerja yang melampaui perkira-
an normal. Karyawan yang puas 
mungkin lebih patuh pada panggilan 
tugas karena ingin mengulang pe-
ngalaman-pengalaman positif yang 
pernah dirasakan (Stephen P. Robbins 
& Timothy A. Judge, 2008: 106).  
Kunci sukses pertumbuhan se-
tiap organisasi adalah kemampuan-
nya dalam merekrut, mengembang-
kan dan mempertahankan talenta 
sumber daya manusianya. PT Akade-
mi Teknik Mesin Industri (ATMI) 
Surakarta saat ini telah menetapkan 
sasarannya untuk menjadi perusaha-
an pilihan untuk berkarya dengan 
menjadi perusahaan yang menawar-
kan lingkungan kerja positif di mana 
setiap individu dapat mengembang-
kan seluruh potensinya. PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta saat 
ini sudah melaksanakan struktur or-
ganisasi yang memungkinkan sum-
ber daya manusia berkualitas dan 
kompetitif sehingga mampu beradap-
tasi dengan kemajuan dan perkem-
bangan ilmu dan teknologi untuk 
menghasilkan kerja dan pelayanan 
terbaik sesuai dengan yang diharap-
kan.  
Berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan menunjukkan bahwa 
perilaku OCB pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta masih rendah, hal tersebut 
dapat dilihat dari perilaku karyawan 
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yang kurang membantu rekan kerja-
nya yang mengalami kesulitan dalam 
situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi 
maupun masalah pribadi orang lain. 
Perilaku OCB karyawan yang rendah 
juga terlihat dari adanya perilaku 
karyawan yang kurang berusaha be-
kerja secara maksimal melebihi yang 
diharapkan perusahaan.  
Tujuan yang ingin dicapai da-
lam penelitian ini adalah: (1) untuk 
menganalisis signifikansi pengaruh 
komitmen organisasi terhadap Orga-
nization Citizenship Behavior; (2) 
untuk menganalisis signifikansi pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap 
Organization Citizenship Behavior; 
(3) untuk menganalisis signifikansi 
pengaruh kepuasan kerja terhadap 
Organization Citizenship Behavior; 
dan (4) untuk menganalisis variabel 
yang dominan pengaruhnya (komit-
men organisasi, budaya organisasi, 
atau kepuasan kerja) terhadap Orga-
nization Citizenship Behavior pada 
karyawan PT Akademi Teknik Mesin 
Industri Surakarta.  
 
Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan 
mengenai sesuatu hal yang harus di-
uji kebenarannya. Hipotesis tersebut 
harus diuji dan dibuktikan kebenar-
annya lewat penelitian dan pengeva-
luasi data penelitian (Djarwanto Ps 
dan Pangestu Subagyo, 2006: 183). 
Agar penelitian ini lebih terarah dan 
dapat mencapai hasil yang diharap-
kan, maka penulis mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan komitmen organisasi 
terhadap Organization Citizen-
ship Behavior pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta.  
2. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan budaya organisasi ter-
hadap Organization Citizenship 
Behavior pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta.  
3. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan kepuasan kerja terha-
dap Organization Citizenship 
Behavior pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta.  
4. Budaya organisasi merupakan 
variabel yang dominan pengaruh-
nya terhadap Organization Citi-
zenship Behavior pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin In-
dustri Surakarta.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian survei di PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta, de-
ngan pertimbangan data yang diper-
lukan dalam penelitian tersedia serta 
diperolehnya izin penelitian. 
Jenis data yang digunakan yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif berupa jawaban res-
ponden tentang komitmen organisasi, 
budaya organisasi, kepuasan kerja 
dan Organization Citizenship Beha-
vior. Data kualitatif tersebut selanjut-
nya akan dikuantitatifkan dengan 
menggunakan skala Likert. Sedang-
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kan data kuantitatif adalah data yang 
diukur dengan skala numerik (ang-
ka). Adapun data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah jumlah karya-
wan di PT Akademi Teknik Mesin 
Industri Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan tetap PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta 
yang berjumlah 335 orang. Teknik 
penarikan sampel dengan menggu-
nakan teknik proportional random 
sampling, yaitu pengambilan sampel 
secara proporsi dilakukan dengan 
mengambil subyek dari setiap strata 
atau setiap wilayah ditentukan seim-
bang dengan banyaknya subjek da-
lam masing-masing strata atau wila-
yah (Suharsimi Arikunto, 2006: 130). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dalam penelitian ini jumlah sampel 
yang digunakan yaitu 20% x 335 
orang = 67 orang. 
 
Definisi Operasional Variabel 
1. Komitmen Organisasi  
Komitmen organisasi merupakan 
sikap mengenai loyalitas pekerja 
terhadap organisasi dan merupa-
kan proses yang berkelanjutan 
dari anggota organisasi untuk 
mengungkapkan perhatiannya 
pada organisasi dan hal tersebut 
berlanjut pada kesuksesan dan 
kesejahteraan. Variabel kompen-
sasi diukur dengan menggunakan 
skala Likert. 
Indikator komitmen organisasi 
diukur melalui teori yang dikem-
bangkan Ummi Narimawati 
(2005: 19) dan Sopiah (2008: 
165) sebagai berikut: 
a.  Adanya keyakinan yang kuat 
dan penerimaan atas nilai tu-
juan organisasi 
b.  Adanya keinginan yang pasti 
untuk mempertahankan ke-
ikutsertaan dalam organisasi.  
c.  Penerimaan terhadap tujuan 
organisasi 
d.  Keinginan untuk bekerja keras 
e.  Hasrat untuk bertahan menja-
di bagian dari organisasi.  
2. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi adalah suatu 
sistem yang diyakini bersama 
yang berasal dari falsafah atau 
prinsip awal pendirian organisasi 
kemudian, berinteraksi menjadi 
norma-norma yang dijadikan se-
bagai pedoman untuk mencapai 
tujuan organisasi. Variabel buda-
ya organisasi diukur dengan 
menggunakan skala Likert.  
Variabel budaya organisasi dapat 
diukur melalui teori yang dikem-
bangkan oleh Stephen P. Robbins 
(2006: 732) dengan indikator se-
bagai berikut:  
a.  Inisiatif individual yaitu ting-
kat tanggung jawab, kebebas-
an atau independensi yang di-
punyai setiap anggota organi-
sasi dalam mengemukakan 
pendapat.  
b.  Pengarahan yaitu sejauhmana 
organisasi dapat menciptakan 
dengan jelas sasaran dan ha-
rapan yang diinginkan.  
c.  Integrasi yaitu sejauhmana 
suatu organisasi dapat men-
dorong unit-unit organisasi 
untuk bekerja dengan cara 
yang terkoordinasi.  
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d.  Dukungan manajemen yaitu 
sejauhmana organisasi mem-
beri dukungan dalam upaya 
pengembangan kemampuan 
para pegawai seperti meng-
adakan pelatihan.  
e.  Pengawasan yaitu adanya 
pengawasan yang dilakukan 
dalam organisasi terhadap 
perilaku para pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya de-
ngan menggunakan peraturan-
peraturan yang telah ditetap-
kan demi kelancaran organi-
sasi.  
3. Kepuasan Kerja  
Kepuasan kerja adalah bentuk 
perasaan dan ekspresi seseorang 
ketika dia mampu/tidak mampu 
memenuhi harapan dari proses 
kerja dan kinerjanya. Variabel 
kepuasan kerja diukur dengan 
menggunakan skala Likert.  
Variabel kepuasan kerja diukur 
melalui teori yang dikembangkan 
oleh (Fred Luthans, 2002: 231) 
dan (Malayu S.P Hasibuan, 2007: 
203) dengan indikator sebagai 
berikut:  
a.  Kepuasan terhadap gaji dan 
reward system 
b.  Kepuasan terhadap pekerjaan  
c.  Kepuasan terhadap program 
pengembangan SDM 
d.  Kepuasan terhadap rekan ker-
ja. 
4. Organizational Citizenship Beha-
vior  
Organizational Citizenship Beha-
vior yaitu sebuah perilaku positif, 
dalam hal ini adalah perilaku 
membantu pekerjaan individu 
lain yang ditunjukkan oleh sese-
orang dalam sebuah organisasi 
atau perusahaan. Kontribusi yang 
ditunjukkan oleh pekerja itu be-
rupa pekerjaan di luar pekerjaan 
yang harus dia lakukan, pekerja 
tersebut menunjukkan perilaku 
menolong pada orang lain dalam 
sebuah perusahaan sehingga tin-
dakan tersebut mungkin dapat 
memperbaiki kinerja organisasi 
atau perusahaan tersebut. Varia-
bel Organizational Citizenship 
Behavior diukur dengan menggu-
nakan skala Likert.  
Adapun indikator Organizational 
Citizenship Behavior diukur dari 
teori Eflina Purba dan Seniati 
(2004: 106) melalui dimensi-
dimensi sebagai berikut :  
a.  Altruism (perilaku menolong), 
yaitu perilaku karyawan da-
lam menolong rekan kerjanya 
yang mengalami kesulitan.  
b.  Conscientiousness (perilaku 
kehati-hatian), yaitu perilaku 
yang ditunjukkan dengan ber-
usaha melebihi yang diharap-
kan perusahaan.  
c.  Sportmanship (perilaku tole-
ransi), yaitu perilaku yang 
memberikan toleransi terha-
dap keadaan yang kurang 
ideal dalam organisasi tanpa 
mengajukan keberatan-kebe-
ratan. 
d.  Courtessy (menghargai hu-
bungan), yaitu menjaga hu-
bungan baik dengan rekan 
kerjanya agar terhindar dari 
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masalah-masalah interper-
sonal.  
e.  Civic Virtue (mengikuti peru-
bahan organisasi), yaitu peri-
laku yang mengindikasikan 
tanggung jawab pada kehi-
dupan organisasi (mengikuti 
perubahan dalam organisasi, 
mengambil inisiatif untuk 
merekomendasikan bagai-
mana operasi atau prosedur-
prosedur organisasi dapat 
diperbaiki, dan melindungi 
sumber-sumber yang dimiliki 
oleh organisasi). 
 
Analisis Data 
1.  Uji Instrumen Penelitian  
Validitas: Untuk mengetahui se-
berapa jauh instrumen penelitian 
mampu mencerminkan isi sesuai 
hal/sifat yang diukur. Uji Validi-
tas menggunakan metode Kore-
lasi Product Moment Pearson, 
dengan taraf signifikansi 5%. 
Reliabilitas: Untuk mengetahui 
tingkat kehandalan instrumen 
dalam pengambilan data. Uji 
reliabilitas Cronbach’s Alpha.  
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dalam peneliti-
an ini menggunakan uji multiko-
linearitas, autokorelasi, heteros-
kedastisitas, dan normalitas. 
3. Analisis regresi linear berganda 
Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk menguji penga-
ruh variabel bebas yaitu komit-
men organisasi, budaya organisa-
si, dan kepuasan kerja terhadap 
Organization Citizenship Beha-
vior pada karyawan PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Regresi  
 Berdasarkan hasil analisis de-
ngan menggunakan program SPSS 
dapat disajikan dalam tabel 1 berikut: 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda diperoleh 
persamaan garis regresinya sebagai 
berikut: 
 
Y = -1,968 + 0,305X1 + 0,589X2 + 
0,193X3  
 
Interpretasi dari persamaan regresi 
tersebut adalah : 
 
Tabel 1: Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa
-1.968 3.484 -.565 .574
.305 .074 .293 4.120 .000
.589 .076 .592 7.731 .000
.193 .078 .187 2.458 .017
(Constant)
Komitmen Organisasi
Budaya Organisasi
Kepuasan Kerja
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: OCBa. 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2014 
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a : -1,968 artinya jika komitmen 
organisasi (X1), budaya organi-
sasi (X2) dan kepuasan kerja 
(X3) sama dengan nol, maka 
Organization Citizenship Beha-
vior (Y) adalah negatif. 
b1 : 0,305 artinya pengaruh variabel 
komitmen organisasi (X1) ter-
hadap Organization Citizenship 
Behavior (Y) pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin In-
dustri Surakarta positif, artinya 
apabila komitmen organisasi 
meningkat, maka dapat me-
ningkatkan Organization Citi-
zenship Behavior (Y) pada kar-
yawan PT Akademi Teknik Me-
sin Industri Surakarta, dengan 
asumsi variabel budaya organi-
sasi (X2) dan kepuasan kerja 
(X3) dianggap tetap.  
b2 : 0,589 artinya pengaruh variabel 
budaya organisasi (X2) terha-
dap Organization Citizenship 
Behavior (Y) pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin In-
dustri Surakarta positif, artinya 
apabila budaya organisasi me-
ningkat, maka dapat mening-
katkan Organization Citizen-
ship Behavior (Y) pada karya-
wan PT Akademi Teknik Me-
sin Industri Surakarta, dengan 
asumsi variabel komitmen or-
ganisasi (X1) dan kepuasan ker-
ja (X3) dianggap tetap. 
b3 : 0,193 artinya pengaruh variabel 
kepuasan kerja (X3) terhadap 
Organization Citizenship Beha-
vior (Y) pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Indus-
tri Surakarta positif, artinya 
apabila kepuasan kerja mening-
kat, maka dapat meningkatkan 
Organization Citizenship Beha-
vior (Y) pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Indus-
tri Surakarta, dengan asumsi 
variabel komitmen organisasi 
(X1) dan budaya organisasi 
(X3) dianggap tetap. 
Dari analisis tersebut, maka 
variabel yang dominan pengaruhnya 
terhadap Organization Citizenship 
Behavior (Y) pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta adalah variabel budaya 
organisasi (X2), karena nilai koefisien 
regresinya paling besar yaitu 0,589 di 
antara koefisien regresi variabel be-
bas yang lain (komitmen organisasi 
(X1) sebesar 0,305, kepuasan kerja 
(X3) sebesar 0,193. Sehingga hipote-
sis yang berbunyi: “Budaya organi-
sasi merupakan variabel yang domi-
nan pengaruhnya terhadap Organi-
zation Citizenship Behavior pada 
karyawan PT Akademi Teknik Mesin 
Industri Surakarta”, terbukti kebe-
narannya. 
 
Uji t 
Berdasarkan hasil analisis de-
ngan menggunakan program SPSS 
dapat disajikan dalam tabel 2 berikut: 
Adapun perhitungan untuk 
menguji keberartian koefisien regresi 
linear secara parsial adalah sebagai 
berikut: 
Pengujian signifikansi penga-
ruh komitmen organisasi (X1) terha-
dap Organization Citizenship Beha-
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Tabel 2: Hasil Analisis Uji t 
Coefficientsa
-1.968 3.484 -.565 .574
.305 .074 .293 4.120 .000
.589 .076 .592 7.731 .000
.193 .078 .187 2.458 .017
(Constant)
Komitmen Organisasi
Budaya Organisasi
Kepuasan Kerja
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: OCBa. 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2014 
 
vior (Y) pada karyawan PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta di-
peroleh probability value sebesar 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti 
ada pengaruh yang positif dan signi-
fikan komitmen organisasi (X1) ter-
hadap Organization Citizenship Be-
havior (Y) pada karyawan PT Aka-
demi Teknik Mesin Industri Sura-
karta. Sehingga hipotesis yang ber-
bunyi: “Ada pengaruh yang positif 
dan signifikan komitmen organisasi 
terhadap Organization Citizenship 
Behavior pada karyawan PT Akade-
mi Teknik Mesin Industri Surakarta”, 
terbukti kebenarannya.  
Pengujian signifikansi penga-
ruh budaya organisasi (X2) terhadap 
Organization Citizenship Behavior 
(Y) pada karyawan PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta 
diperoleh probability value sebesar 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti 
ada pengaruh yang positif dan signi-
fikan budaya organisasi (X2) terha-
dap Organization Citizenship Beha-
vior (Y) pada karyawan PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta. Se-
hingga hipotesis yang berbunyi: 
“Ada pengaruh yang positif dan sig-
nifikan budaya organisasi terhadap 
Organization Citizenship Behavior 
pada karyawan PT Akademi Teknik 
Mesin Industri Surakarta”, terbukti 
kebenarannya. 
Pengujian signifikansi penga-
ruh kepuasan kerja (X3) terhadap Or-
ganization Citizenship Behavior (Y) 
pada karyawan PT Akademi Teknik 
Mesin Industri Surakarta diperoleh 
probability value sebesar 0,017 < 
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pe-
ngaruh yang positif dan signifikan 
kepuasan kerja (X3) terhadap Orga-
nization Citizenship Behavior (Y) 
pada karyawan PT Akademi Teknik 
Mesin Industri Surakarta. Sehingga 
hipotesis yang berbunyi: “Ada pe-
ngaruh yang positif dan signifikan 
kepuasan kerja terhadap Organization 
Citizenship Behavior pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta”, terbukti kebenarannya. 
 
Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Berdasarkan hasil analisis de-
ngan menggunakan program SPSS 
dapat disajikan hasil analisis uji F 
dalam tabel 3 berikut: 
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Tabel 3: Hasil Analisis Uji F 
ANOVAb
1966.844 3 655.615 56.565 .000a
730.200 63 11.590
2697.045 66
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Budaya Organisasia. 
Dependent Variable: OCBb. 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2014 
 
Tabel 4: Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
.854a .729 .716 3.40448
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen
Organisasi, Budaya Organisasi
a. 
 
Sumber : data primer yang diolah, 2013 
 
Hasil analisis diperoleh proba-
bility value sebesar 0,000 < 0,05 ma-
ka Ho ditolak berarti model yang di-
gunakan untuk menguji pengaruh va-
riabel bebas yaitu komitmen organi-
sasi (X1), budaya organisasi (X2) dan 
kepuasan kerja (X3) terhadap varia-
bel terikat yaitu Organization Citi-
zenship Behavior (Y) pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta sudah tepat. 
 
Koefisien Determinasi 
Adapun hasil analisis koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut: 
Dari hasil perhitungan diper-
oleh nilai Adjusted R Square = 0,716 
berarti diketahui bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh variabel bebas 
yaitu komitmen organisasi (X1), bu-
daya organisasi (X2) dan kepuasan 
kerja (X3) terhadap variabel terikat 
yaitu Organization Citizenship Beha-
vior (Y) pada karyawan PT Akademi 
Teknik Mesin Industri Surakarta se-
besar 71,6% sedangkan sisanya 
(100% - 71,6%) = 28,4% dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor lain diluar va-
riabel yang diteliti, misalnya karak-
teristik individu, komunikasi, kepe-
mimpinan dan lain sebagainya. 
 
KESIMPULAN 
Dari analisis data diperoleh ke-
simpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan komitmen organisasi 
terhadap Organization Citizen-
ship Behavior pada karyawan PT 
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Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta. 
2. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan budaya organisasi ter-
hadap Organization Citizenship 
Behavior pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta. 
3. Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan kepuasan kerja terha-
dap Organization Citizenship 
Behavior pada karyawan PT 
Akademi Teknik Mesin Industri 
Surakarta. 
4. Budaya organisasi merupakan 
variabel yang dominan pengaruh-
nya terhadap Organization Citi-
zenship Behavior pada karyawan 
PT Akademi Teknik Mesin In-
dustri Surakarta. 
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